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teenagers to maintain their skin when acne occurs. The method of the
activity was carried out with education with the material Introduction
to Acne Infection Disease, Symptoms, Prevention and Treatment, the
education participants were Elementary Madrasah and Junior High
School students of the Ummul Quro Al-Hamidiyah Foundation

Keywords: Teenagers, Acne, totaling 50 students. The activity was carried out on Thursday,

Infection. December 19, 2024. The results of the activity showed that the
students were very enthusiastic about participating, and the students
had understood what was explained by the speaker. The conclusion of
the activity showed that there was an increase in student knowledge
after being given education with the material on acne infection
disease, symptoms, prevention and treatment in teenagers.

Abstrak

Jerawat adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes, yang menginfeksi
kelenjar minyak dan pori-pori kulit. Perubahan hormon yang terjadi selama pubertas menyebabkan jerawat yang
umum pada remaja. Dengan adanya permasalah ini maka tim pengabdian kepada masyarakat melakukan edukasi yang
bertujuan untuk meningkatakn pengetahuan dari remaja guna menjaga kulit saat terajdinya jerawat. Metode kegiatan
dengan dilakukan dengan edukasi dengan materi Pengenalan Penyakit Infeksi Jerawat, Gejala, Pencegahan dan
Pengobatan, peserta edukasi adalah Siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP Yayasan Ummul Quro Al-Hamidiyah yang
berjumlah 50 siswa kegiatan dilakukan pada hari kamis 19 Desember 2024. Hasil kegiatan menunjukan bahwa siswa
sangat antusias mengikutinya, serta siswa telah memahami yang dijelskan oleh pemateri tersebut. Kesimpulan
kegiatan menunjukan bahwa terjidadi peningkatan penegethuan siswa setalah di berikan edukasi dengan materi
penyakit infeksi jerawat, gejala, pencegahan dan pengobatan pada remaja.

Kata Kunci: Remaja, Jerawat, Infeksi.
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1. PENDAHULUAN

Acne vulgaris, juga dikenal sebagai jerawat, adalah masalah kulit yang disebabkan oleh
peradangan pada bagian kelenjar penghasil minyak (sebasea). Jika tidak ditangani dengan segera,
ini dapat menyebabkan masalah kulit yang serius. menginfeksi wajah (Beauty & Erlyana, 2022).
Kelenjar keringat mengeluarkan produk limbah melalui pori-pori keringat di permukaan
kulit(Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Jerawat, atau acne vulgaris, adalah salah satu masalah kulit
paling umum dialami masyarakat. Meskipun jerawat sering dianggap sebagai masalah kulit biasa,
kepercayaan diri seseorang dapat terpengaruh. Merawat kebersihan wajah adalah salah satu cara
untuk mencegah jerawat (Siska Cahyaning Tyas et al., 2024). Acne vulgaris adalah penyakit kulit
yang disebabkan oleh aktivitas bakteri yang berlebihan. Usia muda mulai dari 12 hingga 25 tahun
sering mengalami penyakit ini, yang dapat menyebabkan mereka tidak percaya diri dalam
penampilan mereka(Lolita et al., 2023). Jerawat adalah penyakit kulit yang sering terjadi pada
remaja bahkan hingga dewasa yang ditandai dengan komedo, papul, pustul, nodus, dan kista di
wajah, leher, lengan atas, dada, dan punggung (Junaidah & Aini, 2024).

Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori kulit tersumbat dan menimbulkan kantong nanah
yang meradang (Sari et al., 2023). Acne vulgaris dapat muncul pada setiap usia, tetapi pada masa
remaja, itu disebabkan oleh hormon. Selain itu, banyak faktor lain dapat menyebabkan acne
vulgaris, seperti makanan, aktivitas fisik, penggunaan kosmetik, penggunaan obat dan minuman
terlarang, stres, mencuci wajah (kebersihan), kondisi kulit wajah, iklim, suhu, infeksi bakteri, dan
keturunan(Syahputra et al., 2021). Pendidikan perawatan kulit menggunakan madu terbukti efektif
untuk mengatasi acne vulgaris dan meningkatkan pengetahuan remaja tentang perawatan kulit
keturunan (Syaifudin et al., 2024). Ketika kelenjar minyak kulit terlalu aktif, bakteri S. Aureus
muncul dan menyebabkan jerawat(Hidayati et al., 2024).

Mekanisme pertumbuhuan fisiologi remaja kadang memberikan proses jerawat tumbuh
sesuai dengan tumbuh kembangnya dan proses prikir dari remaja(Pranata, 2020b). Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada masyrakat menemukan remaja siswa
yang banyak berjerawat dan kurang merawat, maka di mungkinkan dapat memicu risiko yang
berbahaya buat remaja siswa, maka tim pengbdian ini melakukan pengabdian dengan judul
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2. METODE
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepada Siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP
Yayasan Ummul Quro Al-Hamidiyah JlI. Masjid Kyai Muara Ogan Kertapati Palembang,
Sumatera Selatan berjumlah 50 Siswa dengan melakukan edukasi.
1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan bersama mitra dengan mendata jumlah siswa dan permasalah
yang terjadi terutama pada kesehatan remaja di sekolah tersebut.
2) Kegiatan
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh Tim Pengabdian kepada
masyarakat maka perlu adanya edukasi kepada siswa yang mengalami jerawat atau tidak,
hasil studi awal di temukan banyak siswa yang berjerawat dan kurang melakukan perawatn
yang baik. Maka dilakukan pengumpulan siswa di satu kelas pada tanggal 19 Desember
2024, dan di berikan edukasi oleh Tim Pengabdian masyarakat. Selama proses edukasi siswa
kondusif dan semuanya menyimak pemateri.
3) Tahap Evaluasi
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian, dilakukan evaluasi dengan bertanya
langsung kepada siswa tentang Penyakit Infeksi Jerawat, Gejala, Pencegahan dan

Pengobatan remaja semuanya mampu menjawab dengan baik,

3. HASIL

Kegiatan yang dilakukan pada siswa Madrasah Ibtidaiyah dan SMP Yayasan Ummul Quro
Al-Hamidiyah, menunjukan siswa antusias sekali mendengarkan bahwa banyak yang mencatat
penejlasan dari materi, dari hasil evaluasi secara lisan yang dilakukan oleh pemateri bahwa siswa
memahmi tentang materi yang dijelaskan, sehingga kegiatan dikatakan berjalan dengan baik dan

berhasil.

4. DISKUSI

Kegiatan edukasi kepada siswa perlu dilakukan secara kontinyu terutama masalah
kesehatan kulita pada remaja, tahap perkembangan remaja sering abai terhadap kesehatn kulitnya
terkadang menggunkan make up berlebihan sehingga menyebabakn jerawat , dampak ini dapat

memberikan rasa minder pada siswa. Proses fisiologi remaja sangat rentang dengan aktivitas yang
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sangat padat (Pranata, 2020a). Aktivitas yang melelahkan dapat membuat kondisi tubuh remaja
kadang tidak terkontrol dan mudah terserang penyakit terkhusus kulit. maka perlunya edukasi

bidang kesehatan.

5. KESIMPULAN

Tahap perkembang dari remaja sangatlah penting, tumbuh dengan sehat dan pintar menjadi
hal yang di idamkan oleh orang tua, terkadang siswa suka minder hanya mslah jerawat, dari hasil
kegiatan pengabdian maka perlu dilakukan edukasi secra kontinyu dan holistik guna meningkatkan

pengetahuan dan perilku yang terhadap siswa terutama maslah kulit.
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